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ABSTRACT

Trino Antonius, 2015: The Development of Information Technology
Governence at Agriculture, Livestock, Plantations, and Forestry Department
of Padang

Information Technology (IT) has a very important role in an
organization, especially to support the implementation of business processes
occurs within the organization. If the utilization and management of IT has been
implemented well and is able to integrate with business processes, then IT can
improve its performance within the organization. In the implementation, the
department of Agriculture, Livestock, Forestry, and Plantations of Padang has not
optimal in implementing IT to support the realization of the goals and
achievement of organizational goals. The problem is due to lack of awareness,
concern and involvement of decision makers in the management of IT resources,
resulting in the absence of a work team or a specialized field that is responsible
for IT issues. The absence of policies and Standard Operating Procedures IT
management so that human resources are not synergy and integrated with IT to the
programs and activities of the organization.

These problems could be solved by evaluation and assessment of the
level of IT capability as guidance in the preparation of the portfolio of IT
governance. So that, it used of COBIT 5 in assessing Evaluate processes, Direct
and Monitor, Ensure that the Resource Optimisation, Align, Plan and Organisé
Manage Strategy, Manage Enterprise Architecture, Manage Human Resources,
and Build, Acquire and Implement is Manage Knowledge.

Based on the evaluation and assessment of the level of IT capability was
known level of process capability Manage Strategy and Manage Enterprise
Architecture at the level of 0 Incomplete process and Ensure Resource
Optimisation, Manage Human Resources, and Manage Knowledge at the level of
1 Process Performance. The target level of capability to be achieved was level 3
Established Process. For the achievement of the target level, it is needed a
portfolio of IT governance documents contained of formalized rules and
procedures management of IT, IT governance portfolio recommendation to be
able to reduce the gap and repair IT governance in the future.

Keywords: IT governance, level of capability, and process Ensure Resource
Optimisation, Manage Strategy, Manage Enterprise Architecture,
Manage Human Resources, and Manage Knowledge.



ABSTRAK

Trino Antonius, 2015 Pengembangan Tata Kelola Teknologi Informasi Pada
Dinas Pertanian, Peternakan, Perkebunan dan Kehutanan Kota Padang

Teknologi Informasi (T1) memiliki peran yang sangat penting di dalam
suatu organisasi terutama untuk mendukung pelaksanaan proses bisnis yang
terjadi di dalam organisasi tersebut. Jika pemanfaatan dan pengelolaan TI sudah
diterapkan dengan baik dan mampu berintegrasi dengan proses bisnis yang terjadi,
maka T1 dapat meningkatkan kinerja di dalam organisasi. Dalam pelaksanaannya,
Dinas Pertanian, Peternakan, Perkebunan dan Kehutanan Kota Padang belum
optimal dalam mengimplementasikan TI untuk mendukung merealisasikan
sasaran dan pencapaian tujuan organisasi. Permasalahan tersebut dikarenakan
kurangnya kesadaran, kepedulian dan keterlibatan pengambil keputusan dalam
pengelolaan sumberdaya TI sehingga mengakibatkan tidak adanya tim kerja atau
bidang khusus yang bertanggung jawab terhadap permasalahan TI. Belum adanya
kebijakan dan Standar Operasional Prosedur pengelolaan Tl sehingga sumber
daya manusia yang ada belum bersinergi dan berintegrasi dengan TI terhadap
program dan kegiatan organisasi.

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan melakukan evaluasi dan
penilaian tingkat kapabilitas Tl sebagai pedoman dalam penyusunan dokumen
protofolio tata kelola TI. Untuk itu digunakan COBIT 5 dalam melakukan
penilaian terhadap proses Evaluate, Direct and Monitor yaitu Ensure Resource
Optimisation, Align, Plan and Organise yaitu Manage Strategy, Manage
Enterprise Architecture, Manage Human Resources, dan Build, Acquire and
Implement yaitu Manage Knowledge.

Berdasarkan hasil evaluasi dan penilaian tingkat kapabilitas T1 diketahui level
kapabilitas proses Manage Strategy dan Manage Enterprise Architecture berada
pada level 0 Incomplete process dan Ensure Resource Optimisation, Manage
Human Resources, dan Manage Knowledge berada pada level 1 Performed
Process. Target level kapabilitas yang ingin dicapai adalah level 3 Established
Process. Untuk pencapaian level target maka diperlukan suatu dokumen
portofolio tata kelola Tl yang berisikan formalisasi aturan dan prosedur
managemen TI, portofolio tata kelola T1 juga dapat mengurangi gap dan tindakan
perbaikan tata kelola T1 untuk kedepannya.

Kata kunci: Tata Kelola TI, Level Kapabilitas, dan Proses Ensure Resource
Optimisation, Manage Strategy, Manage Enterprise Architecture,
Manage Human Resources, dan Manage Knowledge.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penerapan e-Government di Indonesia yang ditegaskan melalui Inpres
No. 3 Tahun 2003 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional Pengembangan E-
Government, menyatakan bahwa pemerintah harus mampu memanfaatkan
kemajuan Teknologi Informasi untuk meningkatkan kemampuan pengolahan,
mengelola, menyalurkan dan mendistribusikan informasi dan pelayanan publik.
Langkah konkrit dalam menerjemahkan e-Government telah dilakukan oleh
Kementerian Pertanian dengan menegaskan melalui Kepmentan RI
N0.664/Kpts/OT.140/10/2004 tentang Pedoman Perkantoran Elektronis dan
Standar Operasional Komputer di Lingkungan Departemen Pertanian.

Mewujudkan e-government perlu pengelolaan Teknologi Informasi (TI)
yang baik sehingga penerapan TI dapat berjalan dengan optimal. Pengelolaan
Tl yang baik dilakukan dengan menilai kesesuaian antara penerapan Tl dan
proses bisnis organisasi. Penerapan TI telah dilakukan di Dinas Pertanian
Peternakan Perkebunan dan Kehutanan (Dipernakbunhut) Kota Padang
diantaranya penggunaan aplikasi Sistem Informasi Pengolahan Keuangan
Daerah (SIPKD), aplikasi Model Pelaporan On Line (MPO), dan aplikasi
Sistem Informasi Penyuluhan Pertanian (SIMLUH).

Aplikasi Sistem Informasi Pengolahan Keuangan Daerah (SIPKD) mulai
diterapkan pada Dipernakbunhut Kota Padang pada Tahun 2013. Aplikasi ini
merupakan aplikasi yang digunakan sebagai alat bantu untuk meningkatkan
kreatifitas dan efektifitas implementasi pengelolaan keuangan daerah
berdasarkan efisiensi, ekonomis, transparansi, akuntabel dan auditable.
Aplikasi SIPKD sebagai bentuk nyata aspirasi dari Departemen Dalam Negeri
dalam memfasilitasi pemerintahan daerah untuk membantu pengelolaan
keuangan daerah dengan tujuan untuk memperkuat persamaan persepsi dalam

menginterpretasikan dan mengimplementasikan peraturan perundang-undangan



dalam bentuk sistem dan prosedur pengelolaan keuangan daerah.

Tampilan aplikasi SIPKD dapat dilihat pada Gambar 1.1

S PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET KOTA PADAN(

=

TAHUN ANGGARAN 2013-2014 wmass

L @ Internet | Protected Mode On

Gambar 1.1 Tampilan Aplikasi SIPKD

Model Pelaporan On Line (MPO) pertama kali diterapkan pada
Dipernakbunhut Kota Padang Tahun 2011. Sistem aplikasi MPO ini
merupakan aplikasi nasional yang dibuat oleh Direktorat Jenderal Prasarana
dan Sarana Pertanian yang terintegrasi langsung dari pemerintah pusat maupun
daerah. Aplikasi ini merupakan aplikasi pelaporan realisasi kegiatan pada
instansi Dipernakbunhut yang berhubungan dengan pelaporan keuangan dan
fisik yang anggaran pelaksanaan berasal dari pemerintahan pusat, bentuk

tampilan aplikasi MPO dapat dilihat pada Gambar 1.2
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Gambar 1.2 Tampilan Aplikasi MPO

Aplikasi lain yang digunakan adalah Sistem Informasi Penyuluhan
Pertanian (SIMLUH). SIMLUH pertama kali diterapkan pada Dipernakbunhut
Kota Padang Tahun 2013. Sistem aplikasi SIMLUH merupakan aplikasi
nasional yang dibuat oleh Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumberdaya
Manusia Pertanian Kemeneterian Pertanian yang terintegrasi langsung dari
pemerintah pusat maupun daerah. Aplikasi ini menyediakan data base pegawai
penyuluhan pertanian yang terdiri dari data dasar penyuluhan pertanian, daftar

riwayat pendidikan formal, daftar riwayat pendidikan fungsional/teknis, dan



data riwayat jenjang jabatan/golongan/nilai PAK pegawai yang ada di Kota
Padang. Tampilan aplikasi MPO dapat dilihat pada Gambar 1.3
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Gambar 1.3 Tampilan Aplikasi SIMLUH

Penerapan aplikasi SIPKD, MPO dan SIMLUH secara tidak langsung
dapat membantu pelaksanaan aktifitas dan kreatifitas aparatur dalam
meningkatkan proses kinerja Dipernakbunhut Kota Padang untuk dapat
mewujudkan tujuan, visi dan misi yang telah ditetapkan. Proses tersebut

membuktikan bahwa pada Dipernakbunhut Kota Padang sudah menggunakan



dan menerapkan Teknologi Informasi (TI) dalam melaksanakan aktifitas
kegiatannya.

Pengelolaan TI yang baik juga perlu adanya dukungan Sumber Daya
Manusia (SDM) dan infrastruktur TIl. Sebagai bentuk dukungan dalam
pemanfaatan dan pengelolaan TI, Dipernakbunhut memiliki SDM dan
infrastruktur TI yang dapat diberdayakan dalam pemanfaatan dan pengelolaan
TIl. Adapun jumlah SDM yang ada pada Dipernakbunhut sampai keadaan
Desember 2013 dapat dilihat pada tabel 1.1
Tabel 1.1 Jumlah Sumber Daya Manusia/Pegawai Dipernakbunhut Tahun 2013

No Jabatan Jumlah
1 | Eselonll 1 orang
2 | Eselon Il 7 orang
3 | Eselon IVa 33 orang
4 | Eselon Vb 12 orang
5 | Fungsional Umum 51 orang
6 | Fungsional Teknis 54 orang

Sumber: Dipernakbunhut Kota Padang

Infrastruktur T1 yang dimiliki oleh Dipernakbunhut dapat dilihat pada tabel 1.2
Tabel 1.2 Infrastruktur TI

No | Jenis Barang Merek Banyaknya
1 Komputer PC LG, Acer, HP, Samsung, Asus 16 Buah

2 | Laptop Toshiba, Sony, Acer, Asus 17 Buah

3 |CPU Intel 2 Buah

4 | Printer Epson, Canon, HP Laser Jet, Brother | 30 Buah

5 | UPS Mentari wooper, Prolink 3 Buah

6 | Scanner Canon 3 Buah

Sumber: Dipernakbunhut Kota Padang

Pemanfaatan dan pengelolaan T1 oleh Dipernakbunhut menjadi sebuah
kebutuhan untuk mendukung pencapaian visi, misi dan tujuan yang telah
ditetapkan. Pemanfaatan TI agar dapat mendukung visi, misi dan tujuan maka
perlu adanya keselarasan, perencanaan, pengembangan, dan implementasi TI,
sehingga menuntut adanya pengelolaan TI secara terpadu.

Pengelolaan Tl di Dipernakbunhut bukan tanpa kendala dan

permasalahan. Permasalahan dalam pengelolaan Tl terjadi ketika



pengoperasian aplikasi Tl yang ada, dimana pegawai operator yang ditunjuk
oleh pimpinan untuk menjalankan aplikasi tersebut bukan pegawai yang
berlatar belakang pendidikan TI sehingga sering terjadi pengulangan kerja
dalam proses pelaporan. Pimpinan menunjuk pegawai operator tanpa
mempertimbangkan latar belakang pendidikan yang dimiliki dan itupun
bersifat langsung tanpa adanya persiapan dalam mengadopsi pengetahuan TI.
Minimnya pengetahuan pegawai operator dalam bidang TI menyebabkan tidak
optimalnya mengadopsi dan memanfaatkan TI, untuk lebih jelasnya
pendidikan petugas operator dapat dilihat pada tabel 1.3

Tabel 1.3. Pendidikan Petugas Operator

No | Nama Aplikasi Operator Pendidikan
1 | MPO 1 orang Pertanian
2 | SIPKD
3 | SIMLUH 1 orang Peternakan

Sumber: Dipernakbunhut Kota Padang

Permasalahan tidak optimalnya mengadopsi dan memanfaatkan Tl juga
disebabkan kurangnya tingkat kesadaran dari pengambil keputusan dalam
melakukan tata kelola Tl sehingga berdampak tidak adanya tim kerja atau
bidang khusus dalam Struktur Organisasi Tata Kerja (SOTK) yang
bertanggung jawab penuh terhadap permasalahan infrastruktur TI dapat dilihat
pada Lampiran 1. Kondisi tersebut berdampak terhadap pengelolaan Tl yang
dilakukan perbidang dan lebih mengacu kepada penyediaan perangkat keras
ketimbang peningkatan peran dan kompetensi SDM Tl sehingga
mengakibatkan tingginya pengeluaran biaya TI dibanding kontribusi terhadap
bisnis organisasi.

Pengelolaan Tl yang dilakukan perbidang sehingga secara tidak langsung
data menjadi tidak terintegrasi dan itu berdampak terhadap sulitnya pimpinan
untuk mendapatkan informasi secara cepat dan tepat. Kondisi tersebut
mengakibatkan tidak optimalnya peran TI terhadap kontribusinya untuk

menghasilkan suatu informasi yang akurat yang dibutuhkan pimpinan untuk



pengambilan keputusan. Informasi akan diperoleh secara cepat dan tepat juga
perlu dukungan teknologi T1 dan SDM yang mengelola teknologi TI tersebut.

Pengelolaan teknologi dan SDM TI juga belum optimal dilakukan,
dimana teknologi yang ada belum dapat dimanfaatkan oleh seluruh bidang,
disebabkan belum adanya jaringan Local Area Network (LAN) sehingga tidak
dapat saling bertukar informasi dan mengakses informasi dari teknologi
tersebut. Pegawai Dipernakbunhut yang berjumlah 158 orang dapat dilihat
pada tabel 1.1 dan pada Lampiran 2 Data bezeting kepegawaian, merupakan
salah satu asset sumberdaya Tl yang berpotensi untuk dikembangkan dalam
pengelolaan TI. Asset SDM tersebut tidak akan berarti kalau tidak ada
pengelolaan yang terencana dan terarah terhadap tujuan organisasi.
Permasalahan dalam pengelolaan SDM dimana tidak ada rencana program dan
kegiatan yang berkaitan terhadap peningkatan kompetensi pegawai dalam
mengadopsi dan memanfaatkan TI, dapat dilihat pada Lampiran 3 Rencana
Program dan Kegiatan. Pada rencana program dan Kkegiatan tidak ada
perencanaan pendidikan dan pelatihan khusus terhadap peningkatan kapasitas
dan kompetensi SDM bidang Tl secara berkelanjutan. Tidak ada kegiatan
monitoring pengadaan dan pengembangan SDM TI serta melakukan penilaian
untuk memantau antara rencana dan realisasi SDM TI. Permasalahan tersebut
berdampak terhadap kinerja pegawai yang menganggap Tl hanya sebagai alat
untuk membantu proses kegiatan dan mengganggap pengelolaan TI hanya
sebagai kewajiban. Rencana program dan kegiatan tersebut merupakan
penjabaran dari rencana strategis organisasi.

Rencana strategis organisasi Dipernakbunhut Kota Padang yang
dirancang oleh pemangku kepentingan pada dasarnya sudah bagus dan sesuai
dengan kebutuhan organisasi yang dilengkapi dengan standar, prosedur dan
kebijakan yang dijabarkan kedalam rencana program dan kegiatan kerja yang
akan dilaksanakan. Permasalahan justru muncul ketika tidak adanya kebijakan,
prosedur atau panduan standar atau pedoman yang dapat dijadikan sebagai
acuan untuk pengembangan dan perencanaan lebih lanjut terhadap

kesinambungan program TI dalam rencana kerja organisasi sehingga



menyebabkan penerapan dan pemanfaatan Tl menjadi kurang terstruktur dan
terencana sehingga organisasi belum mampu menciptakan nilai Tl yang
optimal.

Untuk mengatasi permasalahan dalam pemanfaatan dan pengelolaan Tl
di Dipernakbunhut Kota Pada, agar penerapan Tl ada kesesuaian dengan proses
bisnis serta memberi penambah nilai dalam sebuah organisasi, maka perlu
adanya tata kelola Tl yang baik. Tata kelola Tl dapat mengintegrasikan
praktek-praktek terbaik dalam melakukan perencanaan dan pengorganisasian,
memperoleh dan mengimplementasikan, menyediakan dan mendukung, serta
memonitor dan mengevaluasi kerja Tl untuk memastikan bahwa TI terkait
mendukung pencapaian tujuan dan sasaran bisnis organisasi.

Peran IT Governance (tata kelola teknologi informasi) yang menekankan
keselarasan T1 dengan tujuan pemerintah, pengelolaan risiko dan sumber daya,
dipandang sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut dan saat ini
telah menjadi prioritas manajemen di banyak organisasi sebagai unsur penentu
keberhasilan TI dalam memberikan kontribusinya yang positif bagi tercapainya
tujuan sebuah organisasi. Dengan adanya tata kelola TI di sebuah organisasi
maka diharapkan dapat menjamin setiap kegiatan dalam bidang TI memang
ditujukan untuk mendukung tercapainya tujuan dari organisasi tersebut.

Selain itu, tatakelola TI dibutuhkan karena TI merupakan salah satu
faktor pendorong utama proses transformasi bisnis organisasi. TI memberi
imbas penting bagi organisasi dalam pencapaian misi, visi dan tujuan strategik.
Sebagai aset khusus yang bernilai mahal dan bermanfaat serta mengandung
resiko tinggi, TI membutuhkan tatakelola yang baik agar proses keselarasan
dengan seluruh strategi bisnis dapat mencapai tujuan organisasi. Pemanfaatan
Tl dapat memberikan keuntungan yang banyak bagi organisasi seperti
peyimpanan, pengiriman, pengaksesan dan pengolahan informasi atau data
menjadi semakin cepat sehingga Tl sebagai salah satu sumber daya yang
sangat penting dan perlu dikelola secara baik dan benar.

Detiknas (2007) menyatakan bahwa penerapan tatakelola teknologi

informasi pada instansi pemerintah adalah bermanfaat untuk mengoptimalkan



pencapaian value dari proses penyelenggaraan TIK di lingkungan kerjanya
masing-masing, internal manajemen & pelayanan publik (perspektif
institusional) dan dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik (perspektif
publik). Penerapan tata kelola Tl juga dapat membantu organisasi untuk
memastikan kesesuaian penerapan TI terhadap pencapaian tujuan organisasi
dengan mengoptimalkan operasional TI, mengendalikan penggunaan sumber
daya T dan mengelola resiko terkait TI.

Ada beberapa framework yang dapat digunakan untuk melakukan
evaluasi tata kelola TI diantaranya yaitu The IT Infrastruktur Library (ITIL),
The Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission
(COSO0), International Organization for Standardization ISO/IEC 2000 dan
Control Objective for Information and Related Technology (COBIT).

ITIL merupakan suatu framework pengelolaan layanan TI (IT Service
Management — ITSM), yang sudah diadopsi sebagai standar industri
pengembangan industri perangkat lunak di dunia dan juga digunakan untuk
membantu implementasi dari sebuah kerangka kerja untuk pengelolaan layanan
teknologi informasi (ITSM, IT Service Management). Kerangka kerja ini
mendefinisikan bagaimana pengelolaan layanan yang terintegrasi, berbasiskan
proses, dan praktik-praktik terbaik yang diterapkan di dalam organisasi.
(Ernala Kaban, Ita 2009).

Framework COSO digunakan untuk meningkatkan kualitas pelaporan
finansial mencakup etika bisnis, kontrol internal dan corporate governance.
COSO framework terdiri dari 3 dimensi yaitu: (1) Komponen kontrol COSO
mengidentifikasi 5 komponen kontrol yang diintegrasikan dan dijalankan
dalam semua unit bisnis, dan akan membantu mencapai sasaran kontrol
internal: Monitoring, Information and communications, Control activities, Risk
assessment, Control environment; (2) Sasaran kontrol internal: dikategorikan
menjadi beberapa area sebagai berikut: Operations — efisisensi dan efektifitas
operasi dalam mencapai sasaran bisnis yang juga meliputi tujuan performansi
dan keuntungan, Financial reporting — persiapan pelaporan anggaran finansial

yang dapat dipercaya, Compliance — pemenuhan hukum dan aturan yang dapat
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dipercaya; (3) Unit/Aktifitas Terhadap Organisasi: mengidentifikasikan
unit/aktifitas pada organisasi yang menghubungkan kontrol internal. Kontrol
internal menyangkut keseluruhan organisasi dan semua bagian-bagiannya.
Kontrol internal seharusnya diimplementasikan terhadap unit-unit dan aktifitas
organisasi. (Kridanto Surendro, 2009).

Framework ISO/IEC 17799:2000 merupakan Framework yang lebih
fokus kepada keamanan dan ISO/IEC 17799:2000 bertujuan memperkuat 3
elemen dasar keamanan informasi, yaitu (1) Confidentiality, memastikan
bahwa informasi hanya dapat diakses oleh yang berhak; (2) Integrity, menjaga
akurasi dan selesainya informasi dan metode pemrosesan; (3) Availability,
memastikan bahwa user yang terotorisasi mendapatkan akses kepada informasi
dan aset yang terhubung dengannya ketika memerlukannya.

ISO/IEC 17799:2000 terdiri dari 10 domain, yaitu (1) Security policy,
memberikan panduan dan masukan pengelolaan dalam meningkatkan
keamanan informasi; (2) Organizational security, memfasilitasi pengelolaan
keamanan informasi dalam organisasi; (3) Asset classification and control,
melakukan inventarisasi aset dan melindungi aset tersebut dengan efektif; (4)
Personnel security, meminimalisasi resiko human error, pencurian, pemalsuan
atau penggunaan peralatan yang tidak selayaknya; (5) Physical and
environmental security, menghindarkan violation, deterioration atau disruption
dari data yang dimiliki; (6) Communications and operations management,
memastikan penggunaan yang baik dan selayaknya dari alat-alat pemroses
informasi; (7) Access control, mengontrol akses informasi; (8) Systems
development and maintenance, memastikan bahwa keamanan telah terintegrasi
dalam sistem informasi yang ada; (9) Business continuity management,
meminimalkan dampak dari terhentinya proses bisnis dan melindungi proses-
proses perusahaan yang mendasar dari kegagalan dan kerusakan yang besar;
serta (10) Compliance, menghindarkan terjadinya tindakan pelanggaran atas
hukum, kesepakatan atau kontrak, dan kebutuhan keamanan. (Ernala Kaban,
Ita 2009).
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COBIT merupakan sebuah framework best practices untuk mendukung
tata kelola Tl serta mengatur keselarasan TI dengan bisnis. COBIT 5
memperbarui versi COBIT 4.1 dimana COBIT 5 terbagi kedalam dua area
utama vyaitu tata kelola (governace) dan managemen (management).
Pertimbangan memilih COBIT 5 karena merupakan aktivitas pengendalian
yang memiliki konsep lengkap dan terintegrasi dengan menggunakan beberapa
referensi standar dan framework yaitu Information Technology Infrastructure
Library (ITIL), ISO/IEC, The Open Group Architecture Framework (TOGAF),
Capability Maturity Model Integration (CMMI), dan Project in Controlled
Environments.(ISACA, 2012)

Pertimbangan lain memilih COBIT 5 dapat membantu organisasi dalam
menciptakan nilai T1 yang optimal dengan mewujudkan keseimbangan antara
manfaat yang diharapkan dan mengoptimalkan tingkat risiko dan penggunaan
sumber daya. ISACA (2012), COBIT didasarkan pada lima prinsip utama
dalam tata kelola dan manajemen TI perusahaan, yaitu: (1) Menemukan
kebutuhan stakeholder; (2) Mencakup end-to-end perusahaan; (3) Menerapkan
kerangka tunggal yang terintegrasi; (4) Memungkinkannya pendekatan holistik;
(5) Memisahkan tata kelola dari manajemen.

Penelitian yang membahas tentang kerangka kerja COBIT versi 5 ini
sudah dilakukan oleh; Leni Novianda A (2014), Nur Sigit Sulistya Hadi (2013)
dan Rendra Papang Eko Noor Sancoyo (2013). Hasil penelitiannya
mengungkapkan kerangka kerja COBIT 5 dapat memberikan gambaran tentang
kondisi pengelolaan teknologi informasi saat ini dan menjadi parameter untuk
penilaian tata kelola TI.

Pemilihan proses dalam penelitian berdasarkan permasalahan yang
terjadi pada pengelolaan sumberdaya TI di organisasi seperti; belum adanya
pengelolaan SDM TI dalam mengadopsi dan memanfaatkan TI secara
terencana, belum adanya pengelolaan pengetahuan TI bagi pegawai atau
operator, belum adanya arsitektur jaringan yang dapat mengintegrasikan
seluruh bidang, belum adanya strategi T1 dalam rencana strategi organisasi dan

belum adanya rencana program dan kegiatan untuk peningkatan kemampuan
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Tl yang memadai (pegawali, proses dan teknologi) untuk mendukung tujuan
organisasi.

Untuk menentukan domain dan proses yang akan digunakan dalam
pengembangan tata kelola T1 dengan cara melakukan pemetaan tujuan rencana
strategis organisasi dengan COBIT 5, dapat dilihat pada Gambar 1.3

Tujuan Renstra Enterprise g Related Cobit5
Organisasi Goalsto IT "l Goals-IT Proses

A 4

Proses Terpilih
BAIOS APO02, APO03, APOO7 EDMO04

Gambar 1.3 Proses Pemetaan Tujuan Renstra Organisasi dengan COBIT 5

Pemilihan proses Evaluate, Direct and Monitor (EDMO04) Ensure
Resource Optimisation (memastikan optimisasi sumber daya) berkaitan dengan
permasalahan dalam pengelolaan pengetahuan pegawai terhadap TI dan proses
TI yang sedang berjalan di Dipernakbunhut Kota Padang. Menurut ISACA
(2012) deskripsi dari proses EDMO04 memastikan kemampuan TI yang
memadai (karyawan, proses dan teknologi) untuk mendukung tujuan
perusahaan secara efektif dengan biaya optimal.

Pemilihan proses pada Align, Plan and Organise (APO02) Manage
Strategy (mengelola strategi) dikarenakan pada renstra organisasi
Dipernakbunhut belum tertuang rencana strategi Tl untuk saat ini dan
kedepannya. Menurut ISACA (2012) deskripsi dari proses APOOQ2
menyediakan pandangan holistik dari bisnis dan lingkungan TI saat ini, masa
depan dan inisiatif yang diperlukan untuk perpindahan kemasa depan yang
diinginkan. Bagian-bagian arsitektur perusahaan dan komponen termasuk
menyediakan layanan eksternal dan peningkatan hubungan respon yang baik,
reliable dan efisien untuk tujuan strategis.

Pemilihan proses APO03 Manage Enterprise Architecture (mengelola

arsitektur perusahaan) dikarenakan proses kegiatan yang berkaitan dengan
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penyediaan informasi, data dan aplikasi untuk mendukung tujuan
Dipernakbunhut pengelolaannya masih dilakukan perbidang dan belum
terintegrasi. Menurut ISACA (2012) deskripsi dari proses APOO03 adalah
membangun arsitektur yang terdiri dari proses bisnis, informasi, data, aplikasi
dan layer arsitektur teknologi dengan tujuan mewujudkan strategi perusahaan
dan strategi T1 secara efektif dan efisien.

Pemilihan proses APO07 Manage Human Resources (mengelola sumber
daya manusia) dikarenakan Dipernakbunhut dalam melakukan penataan,
penempatan aparatur belum sesuai dengan kompetensi yang dimilki serta
belum adanya keterampilan SDM TI yang optimal. Menurut ISACA (2012)
deskripsi dari proses APOOQ7 adalah menyediakan pendekatan terstruktur untuk
memastikan penataan, penempatan, keputusan dan keterampilan SDM manusia
yang optimal dengan mengkomunikasikan peran dan tanggung jawab.

Pemilihan proses Build, Acquire and Implement (BAIO8) Manage
Knowledge (mengelola pengetahuan) dikarenakan adanya hubungan dengan
proses peningkatan pengetahuan/SDM aparatur dalam pemanfaatan dan
pengelolaan TI.  Menurut ISACA (2012), proses BAIO8 menyediakan
pengetahuan yang dibutuhkan untuk mendukung seluruh staff dalam aktivitas
pekerjaannya dan untuk menginformasikan pembuatan keputusan dan
meningkatkan produktivitas.

Untuk mengatasi permasalahan dalam pengelolaan Tl pada
Dipernakbunhut Kota Padang, maka perlu melakukan Pengembangan Tata
Kelola Tl dengan Menggunakan Framework COBIT versi 5. Dalam
melakukan Pengembangan tata kelola Tl pada Dipernakbunhut Kota Padang,
penulis hanya fokus pada domain (Evaluate, Direct and Monitor (EDM) yaitu
(EDMO04)), (Align, Plan and Organise (APO) vyaitu APO02, APOO03,
APOQ7)), (Build, Acquire and Implement (BAI) yaitu BAI08)).

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan pada latar belakang

diatas, untuk itu penulis mencoba menyimpulkan berbagai permasalahan

sebagai berikut:
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. Minimnya pengetahuan pegawai dalam bidang TI menyebabkan tidak

optimalnya mengadopsi dan memanfaatkan TI, penempatan aparatur TI
belum sesuai dengan latar belakang pendidikan sehingga tidak dapat bekerja
sesuai dengan peran dan tanggung jawab dengan dasar kualifikasi
pendidikan yang sesuai.

. Belum adanya pengelolaan SDM terhadap rencana program dan kegiatan

yang berkaitan dengan peningkatan kompetensi dalam mengadopsi dan
memanfaatkan TI

. Belum terintegrasinya program dan kegiatan organisasi dengan peran TI di

setiap bidang sehingga sebagian besar pegawai berasumsi T1 hanya sebatas
alat otomatisasi kerja dan berdampak pengelolaan TI jadi tidak optimal.

. Belum adanya Tim Kerja atau bidang khusus yang bertanggung jawab

penuh terhadap permasalahan yang berkaitan dengan sumber daya TI dan
rencana tata kelola T1 dalam organisasi sehingga pengelolaan TI jadi tidak

optimal.

. Belum adanya rencana strategis Tl yang tertuang dalam perencanaan

strategi organisasi Dipernakbunhut Kota Padang.

. Batasan Masalah

Berdasarkan pemaparan permasalahan diatas maka penulis perlu

membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut:

1.

Mengevaluasi tata kelola Tl yang sedang berjalan dengan Framework
COBIT versi 5 untuk mengetahui permasalahan atau gap-gap yang terjadi
sehingga dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam penyusunan langkah-

langkah pengembangan tata kelola TI di Dipernakbunhut Kota Padang

. Dalam melakukan evaluasi tata kelola T peneliti hanya fokus pada domain

EDMO04, APO02, APOO03, APOO07, dan BAIO8. Alasan penulis melakukan
pemilihan domain berdasarkan identifikasi masalah dan didalam melakukan

penelitian menjadi lebih fokus dan lebih spesifik.

. Dokumen portofolio yang dihasilkan dibatasi hanya sampai draft atau

rancangan dokumen untuk diuji validitas internal dan eksternal, uji
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efektifitas dan praktikalitas untuk menentukan praktis dan efektifnya produk

yang dihasilkan.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang serta identifikasi dan batasan masalah yang

telah diuraikan pada point sebelumnya, maka dapat dirumuskan beberapa

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana mendefinisikan tata kelola TI dengan menggunakan framework
COBIT 5?

2. Bagaimana merancang tata kelola T1 dengan menggunakan framework
COBIT 5?

3. Bagaimana mengembangkan tata kelola TI dengan menggunakan
framework COBIT 5?

E. Tujuan Penelitian
1. Mendefinisikan tata kelola T1 dengan menggunakan framework COBIT 5.
2. Merancang tata kelola T1 dengan menggunakan framework COBIT 5
3. Mengembangkan tata kelola Tl dengan menggunakan framework COBIT
5

F. Manfaat Penelitian

1. Menghasilkan dokumen portofolio tata kelola T1 dengan framework COBIT
5 untuk memenuhi kebutuhan tata kelola T1 yang selama ini belum ada
dokumen pelaksanaan tata kelola T1 di Dipernakbunut Kota Padang.

2. Membantu dalam penyusunan kebijakan dan prosedur dalam pelaksanaan
tata kelola Tl untuk digunakan sebagai petunjuk pelaksanaan dilapangan
yang bersifat praktis dan efektif untuk diterapkan di Dipernakbunut Kota
Padang.

3. Memberikan masukan perlunya suatu bidang khusus yang bertanggung
jawab terhadap pengelolaan sumberdaya TI dalam Struktur Organisasi Tata
Kerja (SOTK) baru di Dipernakbunut Kota Padang.
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G. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah dokumen portofolio
tata kelola Tl dengan framework COBIT 5 untuk dapat dijadikan sebagai
pedoman dalam tata kelola TI bagi organisasi. Dokumen Portofolio tata kelola
TI mendefinisikan visi dan misi tata kelola TI, tujuan dan manfaat tata kelola
TI, usulan Model Struktur Organisasi Tata Kerja (SOTK) yang baru di
Dipernakbunhut Kota Padang serta memuat kebijakan dan prosedur dari
pengembangan lima proses yang telah dievaluasi. Portofolio tata kelola TI ini
diharapkan dapat membatu organisasi untuk meningkatkan Kkinerja melalui
pemanfaatan Tl yang ada dan dapat membantu organisasi untuk mencapai nilai

maksimal dengan tingkat resiko T1 minimal.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Pengembangan tata kelola Tl dalam suatu lembaga/instansi disesuaikan
dengan situasi dan kondisi serta kebutuhan akan produk tersebut untuk
pencapaian tujuan, visi dan misi organisasi. Untuk melihat situasi dan kondisi
terhadap tata kelola T1 yang sedang berjalan saat ini dan kondisi Tl yang
diharapkan maka perlu dilakukan evaluasi dengan menggunakan metode yang
ada pada framework Cobit 5.

Pemilihan Cobit 5 sebagai kerangka kerja tata kelola Tl didasari oleh
kondisi organisasi saat ini dimana organisasi belum menerapkan tata kelola TI
yang terstruktur dan terencana, dan Cobit 5 ini akan membantu membangun
dan mengembangkan dokumen portofolio tata kelola TI. Dokumen Portofolio
tata kelola TI tidak sampai uji coba lapangan karena ada usulan penambahan
Unit Tata Kelola TI dalam Struktur Organisasi Tata Kerja (SOTK) baru di
Dipernakbunhut. Penambahan struktur baru dalam organisasi perlu
pembahasan di tingkat Satuan Kerja Perangkat Daerah dan di tingkat Legislatif
dan itu membutuhkan waktu yang lama, sehingga dalam hal ini dilakukan uji
validasi pakar. Berdasarkan masukan dari pakar, materi dan isi dari hasil
rancangan portofolio yang telah disusun menjadi lebih tepat, efektif, dan

mudah digunakan.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil evaluasi tata kelola Tl dengan menggunakan framework
COBIT 5 maka kebutuhan tata kelola Tl di Dinas Pertanian, Peternakan,
Perkebunan dan Kehutanan (Dipernakbunhut) Kota Padang adalah perlu
membangun jaringan Lokal Area Network (LAN), rencana pendidikan dan
pelatihan khusus untuk peningkatan kapasitas dan kompetensi SDM bidang
TI, membangun sistem informasi pertanian, membuat Standar Operasional
Prosedur (SOP) pengelolaan TI, penambahan bidang khusus yang
membidangi pengelolaan TI, pembagian tugas dan tanggung jawab dalam
melaksanakan aktivitas pengelolaan.

Portofolio tata kelola T1 yang dihasilkan dengan menggunakan framework
COBIT 5 diwujudkan dalam bentuk usulan kebijakan dan prosedur dalam
pelaksanaan tata kelola TI di organisasi. Kebijakan dan prosedur diperlukan
sebagai petunjuk dalam pelaksanaan tata kelola TI dan bersifat lebih praktis,

mudah dimengerti dan mudah untuk diterapkan dilapangan.

. Dokumen portofolio tata kelola Tl yang dihasilkan dengan framework

COBIT 5 merupakan hasil pengembangan dari proses evaluasi tata kelola T
yang dilakukan dalam penelitian untuk mengatasi permasalahan tata kelola
TI dan telah melalui uji validitas internal dan eksternal, praktikalitas dan

efektifitas untuk menilai valid, praktis dan efektif suatu produk.

B. Implikasi

Implikasi dari penelitian ini yaitu tersedianya pedoman pelaksanaan tata

kelola T1 yang selama ini belum ada untuk dapat diterapkan dalam pelaksanaan

tata kelola T1 yang baik di Dipernakbunhut Kota Padang. Pedoman tata kelola

TI ini disusun dalam bentuk dokumen portofolio yang menyediakan prosedur

dan kebijakan dalam pemanfaatan Tl sehingga dapat meningkatkan dan

mengoptimalkan peran T yang selama ini belum dilakukan dalam mendukung
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bisnis organisasi. Portofolio tata kelola TI diharapkan dapat

mengoptimalkan peran Tl sehingga memiliki tujuan yang jelas dan dapat

mengurangi biaya atas pengadaan dan pemeliharaan T1 di Dipernakbunhut

Kota Padang.

C. Saran

1. Portofolio tata kelola TI ini diharapkan dapat dimanfaatkan dan digunakan
sebagai pedoman dalam pelaksanaan tata kelola TI di Dipernakbunhut Kota
Padang sehingga dapat mengotimalkan peran TI terhadap pencapaian visi
dan misi Dipernakbunhut Kota Padang

2. Portofolio yang dihasilkan dalam bentuk kebijakan dan prosedur agar dapat
digunakan sebagai petunjuk pelaksanaan tata kelola TI serta digunakan
secara praktis dan efektif di Dipernakbunut Kota Padang.

3. Penambahan bidang khusus yang bertanggung jawab penuh terhadap
pengelolaan TI sangat perlu dilakukan agar dapat mengoptimalkan peran Tl

terhadap pencapaian visi dan misi Dipernakbunhut Kota Padang
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